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Lampiran 1 Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama   :  

Alamat  :  

 

Dengan ini menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta dalam penelitian 

ini mengenai “Profil Kepatuhan Minum Obat Yang Diukur Menggunakan 

Medication Adherence Report Scale (Mars) Pada Pasien Gangguan Mental 

Berdasarkan Perspektif Keluarga”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepatuhan pasien terhadap 

penggunaan obat dan pengaruhnya terhadap keberhasilan terapi. Untuk itu saya 

akan menjalani prosedur berikut:  

1. Lembar kuesioner ini berisi data pasien dan pertanyaan tentang kepatuhan 

terhadap penggunaan obat.  

2. Saya akan menjawab semua pertanyaan dengan baik dan benar sesuai dengan 

apa yang saya lakukan mengenai pertanyaan yang ada dalam lembar kuesioner 

tersebut.  

3. Setelah lembar kuesioner tersebut saya isi, kemudian lembar kuesioner tersebut 

saya kembalikan kepada peneliti.  

4. Saya telah membaca dan mendapatkan semua informasi yang berkaitan dengan 

pelaksanaan penelitian ini, dan saya setuju untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini.  

5. Dengan demikian saya setuju untuk turut serta dalam penelitian ini.  

 

Peneliti 

 

 

Citra Ayuanita 

NIM P07539022133 

Medan,     April 2025 

 

 

(Responden) 
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Lampiran 2 Lembar Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

“Profil Kepatuhan Minum Obat Yang Diukur Menggunakan Medication Adherence 

Report Scale (Mars) Pada Pasien Gangguan Mental Berdasarkan Perspektif 

Keluarga”. 

A. KARAKTERISTIK 

Beri tanda ( √ ) pada pilihan yang sesuai.  

Nomor Responden: 

1. Keluarga 

Nama    : 

Usia    : Tahun 

Jenis Kelamin   :  Laki-laki       Perempuan 

Pendidikan Terakhir  :  Tidak tamat SD      SD 

      SMP        SMA 

      Perguruan Tinggi 

Pekerjaan     :  Tidak Bekerja       Wiraswasta 

      Pegawai Swasta      PNS 

         Lainnya: 

Status Hubungan Keluarga- : Anak        Orang Tua 

Dengan Pasien    Suami        Istri 

      Saudara yang tinggal serumah 

2. Pasien 

Nama    : 

Usia    : Tahun 

Jenis Kelamin   :  Laki-laki       Perempuan 

Pendidikan Terakhir  :  Tidak tamat SD      SD 

      SMP        SMA 

      Perguruan Tinggi 

Pekerjaan     :  Tidak Bekerja       Wiraswasta 

      Pedagang       PNS 

         Lainnya: 

Obat Yang Sedang Dikonsumsi : 
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B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pilihlah jawaban yang paling tepat menurut anda 

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama  

3. Isilah semua nomor dengan memilih satu di antara 10 alternatif jawaban 

dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sudah disediakan  

4. Jawablah semua jawaban yang ada tampa ada yang dilewatkan 

 

No 

 

Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

Responden 

Ya Tidak 

1 Apakah pasien pernah lupa minum obat?   

2 Apakah pasien pernah menunda jadwal minum obat?   

3 Ketika pasien merasa sehat, apakah pasien 

menghentikan minum obat?  

  

4 Jika pasien merasa tidak nyaman ketika minum obat, 

apakah pasien akan menghentikannya? 

  

5 Pasien minum obat hanya ketika pasien sakit?   

6 Menurut pasien adalah hal tidak wajar jika pikiran 

dan tubuh pasien dikontrol dengan obat 

  

7 Pasien mengerti tentang pengobatannya   

8 Pasien tidak akan sakit atau kambuh jika pasien 

minum obat 

  

9 Pasien merasa kesulitan berjalan atau berjalan seperti 

robot karena obat 

  

10 Pengobatan yang pasien jalani membuat pasien 

capek dan lesu 
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Lampiran 3 Uji Validitas Dan Reliabilitas Kuesioner 

Validitas 

 

Reliabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.824 10 
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Lampiran 4 Master Tabulasi Data Hasil Penelitian Pasien Gangguan Mental 

di RS Jiwa Dr.Prof Muhammad Ildrem 
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Lampiran 5 Data Tabel Frekuensi 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

 

 

 

11-25 tahun 15 16.1 16.1 16.1 

26-40 tahun 40 43.0 43.0 59.1 

41-55 tahun 23 24.7 24.7 83.9 

56-70 tahun 14 15.1 15.1 98.9 

71-85 tahun 1 1.1 1.1 100.0 

Total 93 100.0 100.0  

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 51 54.8 54.8 54.8 

Perempuan 42 45.2 45.2 100.0 

Total 93 100.0 100.0  

 
Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Perguruan Tinggi 21 22.6 22.6 22.6 

SD 10 10.8 10.8 33.3 

SMA 42 45.2 45.2 78.5 

SMP 15 16.1 16.1 94.6 

Tidak Tamat SD 5 5.4 5.4 100.0 

Total 93 100.0 100.0  

 
Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Guru 1 1.1 1.1 1.1 

Pegawai swasta 1 1.1 1.1 2.2 

PNS 7 7.5 7.5 9.7 

Tidak Bekerja 64 68.8 68.8 78.5 

Wiraswasta 20 21.5 21.5 100.0 

Total 93 100.0 100.0  

 
Tingkat Kepatuhan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 5 5.4 5.4 5.4 

Sedang 39 41.9 41.9 47.3 

Tinggi 49 52.7 52.7 100.0 

Total 93 100.0 100.0  
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Jenis Obat 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Aprazolam 4 5.3 5.3 5.3 

Diazepam 1 1.3 1.3 6.6 

Clozapin 4 5.3 5.3 11.8 

Resperidone 7 9.2 9.2 21.1 

Stelosi 1 1.3 1.3 22.4 

Aprazolam, Amitriptyline 1 1.3 1.3 23.7 

Alprazolam, Setraline HCl 1 1.3 1.3 25.0 

Aprazolam, Depakote 1 1.3 1.3 26.3 

Alprazolam, Risperidone 4 5.3 5.3 31.6 

Clozapin, Aripiprazol 1 1.3 1.3 32.9 

Clozapin, Risperidone 20 26.3 26.3 59.2 

Clozapin, Depakote 1 1.3 1.3 60.5 

Risperidone, Depakote 1 1.3 1.3 61.8 

Risperidone, Trihexyphenidyl 3 3.9 3.9 65.8 

Alprazolam, Clozapin, Risperidone 1 1.3 1.3 67.1 

Alprazolam, Risperidone, 

Trihexyphenidyl 

1 1.3 1.3 68.4 

Diazepam, Aripiprazol, 

Trihexyphenidyl 

1 1.3 1.3 69.7 

Clozapin, Risperidone, 

Trihexyphenidyl 

16 21.1 21.1 90.8 

Clozapin, Fluoxetine, Risperidone 1 1.3 1.3 92.1 

Clozapin, Fluoxetine, 

Trihexyphenidyl 

1 1.3 1.3 93.4 

Clozapin, Risperidone, 

Trihexyphenidyl, Depakote 

4 5.3 5.3 98.7 

Clozapin, Risperidone, 

Trihexyphenidyl, Depakote, Setraline 

HCl 

1 1.3 1.3 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Lampiran 6 Analisis Bivariat 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori Terapi * Kepatuhan 76 100.0% 0 0.0% 76 100.0% 
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Kategori Terapi * Kepatuhan  

 

Kepatuhan 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Kategori Terapi Monoterapi Count 1 7 9 17 

Expected Count 1.1 8.1 7.8 17.0 

% within Kategori Terapi 5.9% 41.2% 52.9% 100.0% 

Politerapi Count 4 29 26 59 

Expected Count 3.9 27.9 27.2 59.0 

% within Kategori Terapi 6.8% 49.2% 44.1% 100.0% 

Total Count 5 36 35 76 

Expected Count 5.0 36.0 35.0 76.0 

% within Kategori Terapi 6.6% 47.4% 46.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square .419a 2 .811 

Likelihood Ratio .418 2 .811 

N of Valid Cases 76   

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

1.12. 
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian Dari Rumah Sakit 
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Lampiran 9 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 10 Surat Ethical Clearance 
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Lampiran 11 Dokumentasi Bersama Responden 
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Lampiran 12 Kartu Mengikuti Seminar Proposal 
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Lampiran 13 Kartu Bimbingan KTI 

 

 

 


